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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMAN 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN UJI 

 

 
 

Gambar IV.1  Tanaman Lempuyang Pahit 

                                    

 

 

 

  
 

Gambar IV.2  Rimpang Lempuyang Pahit 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PEMERIKSAAN 

 

 

Tabel 4.1. Hasil Penetapan Persyaratan Simplisia 

No. Analisa Hasil Analisa Syarat 

1 

2 

Susut pengeringan serbuk  

Kadar abu serbuk 

5% 

5,10% 

< 10% 

< 10% 

3 

4 

5 

Berat simplisia 

Hasil ekstrak kental 

Rendeman ekstrak 

200 g 

25 g 

12,50% 

- 

- 

- 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PENGUKURAN 

 

 

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Diameter Urtikaria yang Diberikan Suspensi 

PGA  3% (b/v) secara Oral (Kelompok K) 

No. 
Diameter urtikaria (mm) 

5 10 15 20 25 30 

1 

2 

3 

4 

5 

7,20 

7,35 

7,50 

6,80 

7,45 

9,15 

9,25 

9,35 

8,60 

9,50 

11,35 

11,20 

11,35 

10,55 

11,40 

13,40 

13,25 

13,15 

12,50 

13,40 

16,25 

16,20 

16,30 

15,55 

16,05 

18,35 

18,15 

18,20 

17,40 

18,10 

  Rata-rata SD 7,26  0,28  9,17  0,34  11,17  0,35  13,14  0,37  16,07  0,31 18,04  0,37 

% Hambatan 0 0 0 0 0 0 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3  Pengukuran Diameter Urtikaria yang Diberikan Suspensi Ekstrak 

Rimpang lempuyang pahit  10% (b/v) dalam PGA 3% (b/v) 

dengan dosis 1 g/kg BB secara oral (Kelompok E1) 

No. 
Diameter urtikaria (mm) 

5 10 15 20 25 30 

1 

2 

3 

4 

5 

5,50 

5,25 

5,35 

5,40 

5,15 

6,20 

6,40 

6,25 

6,60 

6,35 

8,35 

8,60 

8,40 

8,25 

8,30 

10,35 

10,20 

10,30 

10,20 

10,45 

13,00 

13,15 

12,80 

13,10 

13,05 

15,20 

15,10 

15,45 

15,15 

14,90 

  Rata-rata   SD  5,33  0,14  6,36  0,16 8,38  0,14  10,30   0,11   13,020,14   15,16 0,19 

% Hambatan 26,58 30,64 24,98 21,61 18,98 15,96 
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LAMPIRAN 4 

(Lanjutan) 

 

 

Tabel 4.4 Pengukuran Diameter Urtikaria yang Diberikan Suspensi Ekstrak 

Rimpang lempuyang pahit 15% (b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan 

dosis 1,5 g/kg BB secara oral (Kelompok E2) 

No. 
Diameter urtikaria (mm) 

5 10 15 20 25 30 

1 

2 

3 

4 

5 

4,35 

4,15 

4,40 

4,60 

4,45 

5,30 

5,25 

5,15 

5,40 

5,75 

6,25 

6,10 

6,30 

6,55 

6,40 

7,60 

7,35 

7,05 

7,20 

7,15 

8,40 

8,25 

8,10 

8,15 

8,30 

10,25 

10,15 

10,35 

10,20 

10,45 

Rata-rata  SD 4,39  0,16 5,37  0,23     6,32  0,17    7,27  0,21  8,24   0,12 10,28 0,12 

% Hambatan 39,53 41,44 43,42 44,67 48,72 43,02 

 

 
 

Tabel 4.5  Pengukuran Diameter Urtikaria yang Diberikan Suspensi Ekstrak 

Rimpang lempuyang pahit 20% (b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan 

dosis 2 g/kg BB secara oral (Kelompok E3) 

No. 
Diameter urtikaria (mm) 

5 10 15 20 25 30 

1 

2 

3 

4 

5 

2,60 

2,35 

2,75 

2,50 

2,45 

3,15 

3,50 

3,30 

3,40 

3,15 

4,20 

4,25 

4,50 

4,35 

4,75 

5,10 

5,25 

5,45 

5,10 

5,30 

6,30 

6,50 

6,10 

6,15 

6,45 

7,30 

7,35 

7,10 

7,45 

7,50 

Rata-rata  SD 2,53  0,15 3,30  0,15   4,41  0,22 5,24  0,15 6,30  0,18 7,34  0,16 

% Hambatan 65,15 64,01 60,52 60,12 60,79 59,31 
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LAMPIRAN 4 

(Lanjutan) 

 

 

Tabel 4.6  Pengukuran Diameter Urtikaria yang diberikan Suspensi 

Diphenhidramin HCl 3,25 mg/kg BB dalam PGA 3% (b/v) 

secara oral (Kelompok Pb) 

No. 
Diameter urtikaria (mm) 

5 10 15 20 25 30 

1 

2 

3 

4 

5 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

Rata-rata  SD 0 0 0 0 0 0 

% Hambatan 100 100 100 100 100 100 
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LAMPIRAN  5 

PEMBUATAN EKSTRAK 

 

 

 

     Rimpang Lempuyang Pahit  (Zingiber amaricans BL.) 

    Dicuci, dikeringkan, dihaluskan dan diayak (4/18) 

 

                        Serbuk Rimpang Lempuyang Pahit  

 

                    Kadar abu        dibuat ekstrak     organoleptik        susut 

                                        Dimaserasi dengan                           pengeringan 

                  alkohol 70% selama 

                 3 jam 

 

                      Perkolasi 

                              

                   Dipekatkan di WB 

 

                                Ekstrak kental 

 

              Suspensi  

 

                   10%                15%                   20% 
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LAMPIRAN 6 

SKEMA KERJA PENELITIAN 

 

 
                                                              Mencit putih jantan 

 

Pada hari ke-0 dicukur bulu bagian punggung 

                                                                    

Pada hari ke-1 disuntik dengan 0,1 ml putih telur burung puyuh 25 % (v/v) secara 

intradermal (id) 

 

Pada hari ke-6 dicukur bulu bagian punggung 

 

Pada hari ke-7 disuntik dengan 0,1 ml putih telur burung puyuh 25% (v/v) secara 

 intradermal (id) 

 

Pada hari ke-20 dicukur bulu bagian punggung 

Dipuasakan selama 14 jam tetapi air minum 

tetap diberikan dan timbang berat badan 

Pada hari ke-21 

                                   

  Kontrol (5 ekor)                   Sampel (15 ekor)                         Pembanding (5 ekor) 

        

 Kel K (5 ekor)     Kel E1 (5 ekor)      Kel E2 (5 ekor)          Kel E3 (5 ekor)       Kel Pb (5 ekor) 

        Hanya       Diberikan              Diberikan    Diberikan           Diberikan            

     diberikan       ekstrak rimpang            ekstrak rimpang  ekstrak rimpang      Diphenhidramin   

                          lempuyang pahit           lempuyang pahit         lempuyang pahit       HCl dengan dosis  

                           konsentrasi 10%          konsentrasi 15%          konsentrasi 20%         3,25 mg/kg BB 

                          dengan dosis 1,0       dengan dosis 1,5         dengan dosis 2,0                 dalam  

                            g/kgBB dalam                g/kgBB dalam     g/kgBB dalam           

                           

           suspensi PGA 3%  (b/v) sebanyak 1,0 ml/100 g BB secara oral 

               30 menit kemudian 

Disuntik dengan 0,2 ml biru Evan 0,25% (b/v) secara intravena (iv) 

                        Disuntik dengan 0,1 ml putih telur burung puyuh 25% (b/v) secara intradermal (id) 

 

 Diukur diameter dan diamati intensitas warna biru mulai 5 menit sampai 30 menit 

     4 jam kemudian    

              Disuntik dengan 0,1 ml phenobarbital secara intraperitoneal (ip)  

            Pengambilan darah dari jantung 

        Hitung jenis darah dan total eosinofil 

Analisis data dengan menggunakan metode Anava 
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                             LAMPIRAN 7 

                           HEWAN COBA 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3  Hewan percobaan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar  IV.4  Pemberian suspensi ekstrak secara oral. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  IV.5  Pemberian larutan Biru Evan secara intravena 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 Pemberian Ovalbumin  secara intradermal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.7  Diameter urtikaria yang diukur. 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Gambar IV.8  Pemberian Phenobarbital secara intraperitoneal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.9 Pengambilan darah melalui jantung 
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LAMPIRAN 8 

PERHITUNGAN ANAVA DIAMETER URTIKARIA PADA WAKTU 

5 MENIT 

 

 

Tabel 4.7 

 
Perlakuan Jumlah 

K E1 E2 E3 Pb  

1 

2 

3 

4 

5 

7,20 

7,35 

7,00 

7,50 

7,45 

5,50 

5,25 

5,35 

5,40 

5,15 

4,35 

4,15 

4,40 

4,60 

4,45 

2,60 

2,35 

2,75 

2,50 

2,45 

0 

0 

0 

0 

0 

 

n 

X 

Ji 

J2I 

Y2 Ij 

5 

7,26 

36,30 

1317,69 

263,855 

5 

5,33 

26,65 

710,2225 

142,1175 

5 

4,39 

21,95 

481,8025 

96,4675 

5 

2,53 

12,65 

160,0225 

32,0975 

5 

0 

0 

0 

0 

25 

 

97,55 

2669,7375 

534,5375 

J= Ji = 97,55 

JK(T)  = Y2iJ- J2/N = 534,5375 – (97,55)2/25 = 154,8974 

JKPy = J2i/n – J2/N = 2669,7375/5 - (97,55)2/25 = 153,3074 
JKEy = JKT - JKPy = 154,8974-153,3074 = 1,59 

RJKPy = JKPy/dbPy = 153,3074/4 = 38,3269 

RJKEy =  JKEy/dbEy = 1,59/20 = 0,0795 

F hitung = RJKPy/RJKEy =  38,3269/0,0795 = 482,0994 

 

Keterangan : 

K  =  Kelompok yang diberikan suspensi PGA 3% (b/v) 

E1  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 10% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1 g/kg BB 

E2  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 15% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1,5 g/kg BB 

E3  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 20% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 2 g/kg BB 

Pb  =  Kelompok yang diberikan suspensi diphenhidramin HCl dengan dosis 3,25 

mg/kg BB dalam PGA 3% (b/v) 

 

Tabel Anava 

Sv db JK RJK Fhitung Ftabel(0,05) Ftabel(0,01) 

Perlakuan(Py) 

Dalam (Ey) 

Total (T) 

4 

20 

24 

153,3074 

1,59 

154,8974 

38,3269 

0,0795 

482,0994 2,87 4,43 

 

Harga Fhitung > Ftabel, maka ada perbedaan bermakna antara kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan.        
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LAMPIRAN 8 

 (Lanjutan)  

 

 

 

Tabel Uji HSD Diameter Urtikaria pada Waktu 5 Menit 

Perlakuan Mean 
K E1 E2 E3 Pb 

7,26 5,33 4,39 2,53 0,00 

K 

E1 

E2 

E3 

Pb 

7,26 

5,33 

4,39 

2,53 

0,00 

0,00 1,93 

0,00 

2,87 

0,94 

0,00 

 

4,73 

2,80 

1,86 

0,00 

7,26 

5,33 

4,39 

2,53 

0,00 

 

Perhitungan statistik HSD  

HSD 5% = q (0,05 ; p ; db) = 4,23 
5

0795,0
 = 0,5334 

HSD 1% = q (0,01 ; p ; db) = 5,29 
5

0795,0
 = 0,6670 

 

Hasil Perhitungan Uji HSD Diameter Urtikaria (mm) pada Waktu 5 Menit 

No Perlakuan Selisih 

mean 

HSD 5% Kesimpulan HSD 1% Kesimpulan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

K Vs E1 

K Vs E2 

K Vs E3 

K Vs Pb 

E1 Vs E2 

E1 Vs E3 

E1 Vs Pb 

E2 Vs E3 

E2 Vs Pb 

E3 Vs Pb 

1,93 

2,87 

4,73 

7,26 

0,94 

2,80 

5,33 

1,86 

4,39 

2,53 

0,5334 

0,5334 

0,5334 

0,5334 

0,5334 

0,5334 

0,5334 

0,5334 

0,5334 

0,5334 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

0,6670 

0,6670 

0,6670 

0,6670 

0,6670 

0,6670 

0,6670 

0,6670 

0,6670 

0,6670 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

 

Keterangan :  

TB : perbedaan tidak bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

B   : perbedaan bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

SB : perbedaan sangat bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 1% 
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LAMPIRAN 9 

PERHITUNGAN ANAVA DIAMETER URTIKARIA PADA WAKTU 

10 MENIT 

 

 

Tabel 4.8 

 
Perlakuan Jumlah 

K E1 E2 E3 Pb  

1 

2 

3 

4 

5 

9,15 

9,25 

9,35 

8,60 

9,50 

6,20 

6,40 

6,25 

6,60 

6,35 

5,30 

5,25 

5,15 

5,40 

5,75 

3,15 

3,50 

3,30 

3,40 

3,15 

0 

0 

0 

0 

0 

 

n 

X 

Ji 

J2I 

Y2 Ij 

5 

9,17 

45,85. 

2102,2225 

420,9175 

5 

6,36 

31,8 

1011,24 

202,345 

5 

5,37 

26,85 

720,9225 

144,3975 

5 

3,30 

16,50 

272,25 

54,545 

5 

0 

0 

0 

0 

25 

 

121,00 

4106,635 

822,205 

J= Ji = 121,00 

JK(T)  = Y2iJ- J2/N = 822,205 – {(121,00)2/25} = 236,565 

JKPy = J2i/n – J2/N = 4106,635/5 – {(121,00)2/25} = 235,687 

JKEy = JKT - JKPy = 236,565 – 235,687 = 0,878 

RJKPy = JKPy/dbPy = 235,687/4 = 58,9218 

RJKEy =  JKEy/dbEy = 0,878/20 = 0,0439 

F hitung = RJKPy/RJKEy = 58,9218/0,0439 = 1342,1822 

 

Keterangan : 

K  =  Kelompok yang diberikan suspensi PGA 3% (b/v) 

E1  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 10% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1 g/kg BB 

E2  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 15% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1,5 g/kg BB 

E3  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 20% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 2 g/kg BB 

Pb  =  Kelompok yang diberikan suspensi diphenhidramin HCl dengan dosis 3,25 

mg/kg BB dalam PGA 3% (b/v) 

 

Tabel Anava 
Sv db JK RJK Fhitung Ftabel(0,05) Ftabel(0,01) 

Perlakuan(Py) 

Dalam (Ey) 

Total (T) 

4 

20 

24 

235,687 

0,878 

236,565 

58,9218 

0,0439 

1342,1822 2,87 4,43 

 

Harga Fhitung > Ftabel, maka ada perbedaan bermakna antara kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan. 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

 

 

 

Tabel Uji HSD Diameter Urtikaria pada Waktu 10 Menit 

Perlakuan Mean 
K E1 E2 E3 Pb 

9,17 6,36 5,37 3,30 0,00 

K 

E1 

E2 

E3 

Pb 

9,17 

6,36 

5,37 

3,30 

0,00 

0,00 2,81 

0,00 

3,80 

0,99 

0,00 

5,87 

3,06 

2,07 

0,00 

9,17 

6,36 

5,37 

3,30 

0,00 

 

Perhitungan statistik HSD  

HSD 5% = q (0,05 ; p ; db) = 4,23 
5

0439,0
 = 0,3964 

HSD 1% = q (0,01 ; p ; db) = 5,29 
5

0439,0
 = 0,4957 

 

 

Hasil Perhitungan Uji HSD Diameter Urtikaria (mm) padaWaktu 10 Menit 

No Perlakuan Selisih 

mean 

HSD 5% Kesimpulan HSD 1% Kesimpulan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

K Vs E1 

K Vs E2 

K Vs E3 

K Vs Pb 

E1 Vs E2 

E1 Vs E3 

E1 Vs Pb 

E2 Vs E3 

E2 Vs Pb 

E3 Vs Pb 

2,81 

3,80 

5,87 

9,17 

0,99 

3,06 

6,36 

2,07 

5,37 

3,30 

0,3964 

0,3964 

0,3964 

0,3964 

0,3964 

0,3964 

0,3964 

0,3964 

0,3964 

0,3964 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

0,4957 

0,4957 

0,4957 

0,4957 

0,4957 

0,4957 

0,4957 

0,4957 

0,4957 

0,4957 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

 

Keterangan :  

TB : perbedaan tidak bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

B   : perbedaan bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

SB : perbedaan sangat bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 1% 
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LAMPIRAN 10 

PERHITUNGAN ANAVA DIAMETER URTIKARIA PADA WAKTU       

15 MENIT 

 

Tabel 4.10 

 
Perlakuan Jumlah 

K E1 E2 E3 Pb  

1 

2 

3 

4 

5 

11,35 

11,20 

11,35 

10,55 

11,40 

8,35 

8,60 

8,40 

8,25 

8,30 

6,25 

6,10 

6,30 

6,55 

6,40 

4,20 

4,25 

4,50 

4,35 

4,75 

0 

0 

0 

0 

0 

 

n 

X 

Ji 

J2I 

Y2 Ij 

5 

11,17 

55,85 

3119,2225 

624,3475 

5 

8,38 

41,9 

1755,61 

351,195 

5 

6,32 

31,6 

998,56 

199,825 

5 

4,41 

22,05 

486,2025 

97,4375 

5 

0 

0 

0 

0 

25 

 

151,4 

6359,595 

1272,805 

J= Ji = 151,4 

JK(T)  = Y2iJ- J2/N = 1272,805 – {(151,4)2/25} = 355,9266 

JKPy = J2i/n – J2/N = 6359,595/5 – {(151,4)2/25} = 355,0406 
JKEy = JKT - JKPy = 355,9266 – 355,0406 = 0,886 

RJKPy = JKPy/dbPy = 355,0406/4 = 88,7602 

RJKEy =  JKEy/dbEy = 0,886/20 = 0,0443 

F hitung = RJKPy/RJKEy = 88,7602/0,0443 = 2003,6163 

 

Keterangan : 

K  =  Kelompok yang diberikan suspensi PGA 3% (b/v) 

E1  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 10% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1 g/kg BB 

E2  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 15% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1,5 g/kg BB 

E3  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 20% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 2 g/kg BB 

Pb  =  Kelompok yang diberikan suspensi diphenhidramin HCl dengan dosis 3,25 

mg/kg BB dalam PGA 3% (b/v) 

 

Tabel Anava 

Sv db JK RJK Fhitung Ftabel(0,05) Ftabel(0,01) 

Perlakuan(Py) 

Dalam (Ey) 

Total (T) 

4 

20 

24 

355,0406 

0,886 

355,9266 

88,7602 

0,0443 

2003,6163 2,87 4,43 

Harga Fhitung > Ftabel, maka ada perbedaan bermakna antara kelompok kontrol  

dengan kelompok perlakuan. 
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LAMPIRAN 10 

(Lanjutan) 

 

 

 

Tabel Uji HSD Diameter Urtikaria pada Waktu 15 Menit 

Perlakuan Mean 
K E1 E2 E3 Pb 

11,17 8,38 6,32 4,41 0,00 

K 

E1 

E2 

E3 

Pb 

11,17 

8,38 

6,32 

4,41 

0,00 

0,00 2,79 

0,00 

4,85 

2,06 

0,00 

6,76 

3,97 

1,91 

0,00 

 

11,17 

8,38 

6,32 

4,41 

0,00 

 

Perhitungan statistik HSD  

HSD 5% = q (0,05 ; p ; db) = 4,23 
5

0443,0
 = 0,3982 

HSD 1% = q (0,01 ; p ; db) = 5,29 
5

0443,0
 = 0,0458 

 

Hasil Perhitungan Uji HSD Diameter Urtikaria (mm) pada Waktu 15 Menit 

No Perlakuan Selisih 

mean 

HSD 5% Kesimpulan HSD 1% Kesimpulan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

K Vs E1 

K Vs E2 

K Vs E3 

K Vs Pb 

E1 Vs E2 

E1 Vs E3 

E1 Vs Pb 

E2 Vs E3 

E2 Vs Pb 

E3 Vs Pb 

2,79 

4,85 

6,76 

11,17 

2,06 

3,97 

8,38 

1,91 

6,32 

4,41 

0,3982 

0,3982 

0,3982 

0,3982 

0,3982 

0,3982 

0,3982 

0,3982 

0,3982 

0,3982 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

0,0458 

0,0458 

0,0458 

0,0458 

0,0458 

0,0458 

0,0458 

0,0458 

0,0458 

0,0458 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

 

Keterangan :  

TB : perbedaan tidak bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

B   : perbedaan bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

SB : perbedaan sangat bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 1% 
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LAMPIRAN 11 

PERHITUNGAN ANAVA DIAMETER URTIKARIA PADA WAKTU 

20 MENIT 

 

 

Tabel  4.11 

 
Perlakuan Jumlah 

K E1 E2 E3 Pb  

1 

2 

3 

4 

5 

13,40 

17,25 

13,15 

12,50 

13,40 

10,35 

10,20 

10,30 

10,20 

10,45 

7,60 

7,35 

7,05 

7,20 

7,15 

5,10 

5,25 

5,45 

5,10 

5,30 

0 

0 

0 

0 

0 

 

n 

X 

Ji 

J2I 

Y2 Ij 

5 

13,14 

65,7 

4316,49 

863,855 

5 

10,3 

51,5 

2652,25 

530,495 

5 

7,27 

36,35 

1321,3225 

264,4475 

5 

5,24 

26,2 

686,44 

137,375 

5 

0 

0 

0 

0 

25 

 

179,75 

8976,5025 

1796,1725 

J= Ji = 179,5 

JK(T)  = Y2iJ- J2/N = 1796,1725 – {(179,75)2/25} = 503,77 

JKPy = J2i/n – J2/N = 8976,5025/5 – {(179,75)2/25} = 502,898 
JKEy = JKT - JKPy = 503,77 – 502,898 = 0,872 

RJKPy = JKPy/dbPy = 502,898/4 = 125,7245 

RJKEy =  JKEy/dbEy = 0,872/20 = 0,0436 

F hitung = RJKPy/RJKEy = 125,7245/0,0436 = 2883,5895 

 

Keterangan : 

K  =  Kelompok yang diberikan suspensi PGA 3% (b/v) 

E1  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 10% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1 g/kg BB 

E2  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 15% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1,5 g/kg BB 

E3  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 20% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 2 g/kg BB 

Pb  =  Kelompok yang diberikan suspensi diphenhidramin HCl dengan dosis 3,25 

mg/kg BB dalam PGA 3% (b/v) 

 

Tabel Anava 

Sv db JK RJK Fhitung    Ftabel(0,05) Ftabel(0,01) 

Perlakuan(Py) 

Dalam (Ey) 

Total (T) 

4 

20 

24 

 502,898 

0,872 

503,77 

125,7245 

0,0436 

2883,5895 2,87 4,43 

 

Harga Fhitung > Ftabel, maka ada perbedaan bermakna antara kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan.          



 

 

59 

LAMPIRAN 11 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

Tabel Uji HSD Diameter Urtikaria pada Waktu 20 Menit 

Perlakuan Mean 
K E1 E2 E3 Pb 

13,14 10,3 7,27 5,24 0,00 

K 

e1 

E2 

E3 

Pb 

13,14 

10,3 

7,27 

5,24 

0,00 

0,00 2,84 

0,00 

 

5,87 

3,03 

0,00 

7,90 

5,06 

2,03 

0,00 

13,14 

10,3 

7,27 

5,24 

0,00 

 

Perhitungan statistik HSD  

HSD 5% = q (0,05 ; p ; db) = 4,23 
5

0436,0
 = 0,3950 

HSD 1% = q (0,01 ; p ; db) = 5,29 
5

0436,0
 = 0,4939 

 

Hasil Perhitungan Uji HSD Diameter Urtikaria (mm) pada Waktu 20 Menit 

No 
Perlakuan Selisih 

mean 

HSD 5% Kesimpulan HSD 1% Kesimpulan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

K Vs E1 

K Vs E2 

K Vs E3 

K Vs Pb 

E1 Vs E2 

E1 Vs E3 

E1 Vs Pb 

E2 Vs E3 

E2 Vs Pb 

E3 Vs Pb 

2,84 

5,87 

7,90 

13,14 

3,03 

5,06 

10,3 

2,03 

7,27 

5,24 

0,3950 

0,3950 

0,3950 

0,3950 

0,3950 

0,3950 

0,3950 

0,3950 

0,3950 

0,3950 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

0,4939 

0,4939 

0,4939 

0,4939 

0,4939 

0,4939 

0,4939 

0,4939 

0,4939 

0,4939 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

 

Keterangan :  

TB : perbedaan tidak bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

B   : perbedaan bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

SB : perbedaan sangat bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 1%      
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LAMPIRAN 12 

PERHITUNGAN ANAVA DIAMETER URTIKARIA PADA WAKTU 

25 MENIT 

 

 

Tabel 4.12 

 
Perlakuan Jumlah 

K E1 E2 E3 Pb  

1 

2 

3 

4 

5 

16,25 

16,20 

16,30 

15,55 

16,05 

13,00 

13,15 

12,80 

13,10 

13,05 

8,40 

8,25 

8,10 

8,15 

8,30 

6,30 

6,50 

6,10 

6,15 

6,45 

0 

0 

0 

0 

0 

 

n 

X 

Ji 

J2I 

Y2 Ij 

5 

16,07 

80,35 

6456,1225 

1291,5975 

5 

13,02 

65,10 

4238,01 

847,675 

5 

8,24 

41,20 

1697,44 

339,545 

 

5 

6,30 

31,50 

992,25 

198,575 

5 

0 

0 

0 

0 

25 

 

218,15 

13383,8225 

2677,3925 

J= Ji = 218,15 

JK(T)  = Y2iJ- J2/N = 2677,3925 – {(218,15)2/25} = 773,8156 

JKPy = J2i/n – J2/N = 13383,8225/5 – {(218,15)2/25} = 773,1876 

JKEy = JKT - JKPy = 773,8156 – 773,1876 = 0,628 

RJKPy = JKPy/dbPy = 773,1876/4 = 193,2969 

RJKEy =  JKEy/dbEy = 0,628/20 = 0,0314 

F hitung = RJKPy/RJKEy = 193,2969/0,0314 = 6155,9522  

 

Keterangan : 

K  =  Kelompok yang diberikan suspensi PGA 3% (b/v) 

E1  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 10% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1 g/kg BB 

E2  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 15% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1,5 g/kg BB 

E3  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 20% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 2 g/kg BB 

Pb  =  Kelompok yang diberikan suspensi diphenhidramin HCl dengan dosis 3,25 

mg/kg BB dalam PGA 3% (b/v) 

 

Tabel Anava 
Sv db JK RJK Fhitung Ftabel(0,05) Ftabel(0,01) 

Perlakuan(Py) 

Dalam (Ey) 

Total (T) 

4 

20 

24 

773,1876 

0,628 

773,8156 

193,2969 

0,0314 

6155,9522 2,87 4,43 

Harga Fhitung > Ftabel, maka ada perbedaan bermakna antara kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan. 
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LAMPIRAN 12 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

Tabel Uji HSD Diameter Urtikaria pada Waktu 25 Menit 

Perlakuan Mean 
K E1 E2 E3 Pb 

16,07 13,02 8,24 6,30 0,00 

K 

E1 

E2 

E3 

Pb 

16,07 

13,02 

8,24 

6,30 

0,00 

0,00 3,05 

0,00 

7,83 

4,78 

0,00 

9,77 

6,72 

1,94 

0,00 

16,07 

13,02 

8,24 

6,30 

0,00 

 

Perhitungan statistik HSD  

HSD 5% = q (0,05 ; p ; db) = 4,23 
5

0314,0
 = 0,3352 

HSD 1% = q (0,01 ; p ; db) = 5,29 
5

0314,0
 = 0,4192 

 

Hasil Perhitungan Uji HSD Diameter Urtikaria (mm) pada Waktu 25 Menit 

No 
Perlakuan Selisih 

mean 

HSD 5% Kesimpulan HSD 1% Kesimpulan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

K Vs E1 

K Vs e2 

K Vs E3 

K Vs Pb 

E1 Vs E2 

E1 Vs E3 

E1 Vs Pb 

E2 Vs E3 

E2 Vs Pb 

E3 Vs Pb 

3,05 

7,83 

9,77 

16,07 

4,78 

6,72 

13,02 

1,94 

8,24 

6,30 

0,3352 

0,3352 

0,3352 

0,3352 

0,3352 

0,3352 

0,3352 

0,3352 

0,3352 

0,3352 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

0,4192 

0,4192 

0,4192 

0,4192 

0,4192 

0,4192 

0,4192 

0,4192 

0,4192 

0,4192 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

 

 

Keterangan :  

TB : perbedaan tidak bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

B   : perbedaan bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

SB : perbedaan sangat bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 1% 
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LAMPIRAN 13 

PERHITUNGAN ANAVA DIAMETER URTIKARIA PADA WAKTU 

30 MENIT 

 

 

Tabel 4.13 

 
Perlakuan Jumlah 

K E1 E2 E3 Pb  

1 

2 

3 

4 

5 

18,35 

18,15 

18,20 

17,40 

18,10 

15,20 

15,10 

15,45 

15,15 

14,90 

10,25 

10,15 

10,35 

10,20 

10,45 

7,30 

7,35 

7,10 

7,45 

7,50 

0 

0 

0 

0 

0 

 

n 

X 

Ji 

J2I 

Y2 Ij 

5 

18,04 

90,20 

8136,04 

1627,755 

5 

15,16 

75,80 

5745,64 

1149,285 

5 

10,28 

51,40 

2641,96 

528,45 

5 

7,34 

36,7 

1346,89 

269,475 

5 

0 

0 

0 

0 

25 

 

254,1 

17870,53 

3574,965 

J= Ji = 254,1 

JK(T)  = Y2iJ- J2/N = 3574,965 – {(254,1)2/25} = 992,2926 

JKPy = J2i/n – J2/N = 17870,53/5 – {(254,1)2/25} = 991,4336 
JKEy = JKT - JKPy = 992,2926 – 991,4336 = 0,859 

RJKPy = JKPy/dbPy = 991,4336/4 = 247,8584 

RJKEy =  JKEy/dbEy = 0,859/20 = 0,0429 

F hitung = RJKPy/RJKEy = 247,8584/0,0429 = 5777,5851 

 

Keterangan : 

K  =  Kelompok yang diberikan suspensi PGA 3% (b/v) 

E1  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 10% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1 g/kg BB 

E2  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 15% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1,5 g/kg BB 

E3  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 20% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 2 g/kg BB 

Pb  =  Kelompok yang diberikan suspensi diphenhidramin HCl dengan dosis 3,25 

mg/kg BB dalam PGA 3% (b/v) 

 

Tabel Anava 

Sv db JK RJK Fhitung Ftabel(0,05) Ftabel(0,01) 

Perlakuan(Py) 

Dalam (Ey) 

Total (T) 

4 

20 

24 

991,4336 

0,859 

992,2926 

247,8584 

0,0429 

5777,5851 2,87 4,43 

 

Harga Fhitung > Ftabel, maka ada perbedaan bermakna antara kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan. 



 

 

63 

LAMPIRAN 13 

(Lanjutan) 

 

                                                    

 

 

Tabel Uji HSD Diameter Urtikaria pada Waktu 30 Menit 

Perlakuan Mean 
K E1 E2 E3 Pb 

18,04 15,16 10,28 7,34 0,00 

K 

E1 

E2 

E3 

Pb 

18,04 

15,16 

10,28 

7,34 

0,00 

0,00 2,88 

0,00 

7,76 

4,88 

0,00 

10,7 

7,82 

2,94 

0,00 

18,04 

15,16 

10,28 

7,34 

0,00 

 

Perhitungan statistik HSD  

HSD 5% = q (0,05 ; p ; db) = 4,23 
5

0429,0
 = 0,3918 

HSD 1% = q (0,01 ; p ; db) = 5,29 
5

0429,0
 = 0,4900 

 

Hasil Perhitungan Uji HSD Diameter Urtikaria (mm) pada Waktu 30 Menit 

No 
Perlakuan Selisih 

mean 

HSD 5% Kesimpulan HSD 1% Kesimpulan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

K Vs E1 

K Vs E2 

K Vs E3 

K Vs Pb 

E1 Vs E2 

E1 Vs E3 

E1 Vs Pb 

E2 Vs E3 

E2 Vs Pb 

E3 Vs Pb 

2,88 

7,76 

10,70 

18,04 

4,88 

7,82 

15,16 

2,94 

10,28 

7,34 

0,3918 

0,3918 

0,3918 

0,3918 

0,3918 

0,3918 

0,3918 

0,3918 

0,3918 

0,3918 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

0,4900 

0,4900 

0,4900 

0,4900 

0,4900 

0,4900 

0,4900 

0,4900 

0,4900 

0,4900 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

SB 

 

Keterangan :  

TB : perbedaan tidak bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

B   : perbedaan bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

SB : perbedaan sangat bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 1% 
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LAMPIRAN 14 

PERHITUNGAN JUMLAH EOSINOFIL TOTAL PADA HARI KE-21 

 

 

Tabel 4.14 

 
Perlakuan Jumlah 

K E1 E2 E3 Pb  

1 

2 

3 

4 

5 

143 

97 

110 

150 

176 

97,5 

48 

21,5 

0 

16 

16 

44 

12,5 

21,5 

37 

50,5 

22,5 

0 

0 

15 

16 

14,5 

0 

12,5 

0 

 

n 

X 

Ji 

J2I 

Y2 Ij 

5 

135,2 

676 

456976 

95434 

5 

36,60 

183 

33489 

12528,5 

5 

26,20 

131 

17161 

4179,5 

5 

17,60 

88 

7744 

3281,5 

5 

8,6 

43 

1849 

622,5 

25 

 

1121 

517219 

116046 

J= Ji = 1121 

JK(T)  = Y2iJ- J2/N = 116046 – {(1121)2/25} = 65780,36 

JKPy = J2i/n – J2/N = 517219/5 – {(1121)2/25} = 53178,16 
JKEy = JKT - JKPy = 65780,36 – 53178,16 = 12602,2 

RJKPy = JKPy/dbPy = 53178,16/4 = 13294,54 

RJKEy =  JKEy/dbEy = 12602,2/20 = 630,11 

F hitung = RJKPy/RJKEy = 13294,54/630,11 = 21,0988 

 

Keterangan : 

K  =  Kelompok yang diberikan suspensi PGA 3% (b/v) 

E1  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 10% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1 g/kg BB 

E2  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 15% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1,5 g/kg BB 

E3  =  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 20% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 2 g/kg BB 

Pb  =  Kelompok yang diberikan suspensi diphenhidramin HCl dengan dosis 3,25 

mg/kg BB dalam PGA 3% (b/v) 

 

Tabel Anava 

Sv db JK RJK Fhitung Ftabel(0,05) Ftabel(0,01) 

Perlakuan(Py) 

Dalam (Ey) 

Total (T) 

4 

20 

24 

53178,16 

12602,2 

65780,36 

13294,54 

630,11 

21,0988 2,87 4,43 

 

Harga Fhitung > Ftabel, maka ada perbedaan bermakna antara kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan. 
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LAMPIRAN 14 

(Lanjutan) 

 

 

Tabel Uji HSD Jumlah Eosinofil Total Pada Hari ke-21 

Perlakuan Mean 
K E1 E2 E3 Pb 

135,2 36,60 26,20 17,60 8,60 

K 

E1 

E2 

E3 

Pb 

135,2 

36,60 

26,20 

17,60 

8,60 

0,00 98,60 

0,00 

109 

10,40 

0,00 

117,6 

19,00 

8,60 

0,00 

126,6 

28,00 

17,60 

9,00 

0,00 

 

 

Perhitungan statistik HSD  

HSD 5% = q (0,05 ; p ; db) = 4,23 
5

11,630
 =  47,4858 

HSD 1% = q (0,01 ; p ; db) = 5,29 
5

11,630
  = 59,3853 

 

Hasil Perhitungan Uji HSD Jumlah Eosinofil Total (/mm3 darah)             

pada Hari ke-21 

No 
Perlakuan Selisih 

mean 

HSD 5% Kesimpulan HSD 1% Kesimpulan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

K Vs E1 

K Vs E2 

K Vs E3 

K Vs Pb 

E1 Vs E2 

E1 Vs E3 

E1 Vs Pb 

E2 Vs E3 

E2 Vs Pb 

E3 Vs Pb 

98,60 

109 

117,6 

126,6 

10,40 

19,00 

28,00 

8,60 

17,60 

9,00 

47,4858 

47,4858 

47,4858 

47,4858 

47,4858 

47,4858 

47,4858 

47,4858 

47,4858 

47,4858 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

59,3853 

59,3853 

59,3853 

59,3853 

59,3853 

59,3853 

59,3853 

59,3853 

59,3853 

59,3853 

SB 

SB 

SB 

SB 

TB 

TB 

TB 

TB 

TB 

TB 

 

Keterangan :  

TB : perbedaan tidak bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

B   : perbedaan bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 5% 

SB : perbedaan sangat bermakna,  karena selisih dua mean kurang dari HSD 1% 
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LAMPIRAN 15 

PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI % HAMBATAN  

 

 

 

Tabel  4.15. Rata-rata % Hambatan Perlakuan  

Menit E1 E2 E3 

5 

10 

15 

20 

25 

30 

30,98 

33,58 

29,93 

27,76 

25,77 

23,50 

38,94 

40,05 

41,21 

41,90 

44,25 

40,98 

53,79 

53,13 

51,06 

50,83 

51,18 

50,36 

Rata-rata 28,59 41,22 51,73 

 

 

 

X Y XY X2 Y2 
1 

1,5 

2 

28,59 

41,22 

51,73 

28,59 

61,83 

103,46 

1 

2,25 

4 

817,3881 

1699,0884 

2675,9929 

X= 4,5 Y = 121,54 XY = 193,88 X2 = 7,25 Y2  = 5192,4694 

  X = 1,5 Y    =  40,51    

   n   = 3     

 

 

     
2222 Y)( - Yn. X)(  -Xn.

YX - XYn.
r 




  

      
22 (121,54) - 4)3(5192,469 (4,50) - 3(7,25)

,54)(4,50)(121 - 3(193,88)
r   

       r = 0,9986 

     db = n – 2 = 3 – 2 = 1 

rhitung = 0,99864201 > rtabel  pada p = 0,05  (1) = 0,997 
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LAMPIRAN 15 

(Lanjutan) 

 

 

Koefisien Korelasi Rata-rata Eosinofil total (/mm3 darah)  pada Hari ke-21 

X Y XY XY2 Y2 
1 

1,5 

2 

36,60 

26,20 

17,60 

36,60 

39,30 

35,20 

1 

2,25 

4 

1339,56 

686,44 

309,76 

X= 4,50 Y = 80,4  XY = 111,1 X2 = 7,25 Y 2 = 2335,76 

  X= 4,50 Y    = 26,8    

n      = 3     

 

 

 

2222 Y)(  -Yn. X)(  -Xn.

YX - XYn.
r 




  

2222 (80,4)  -(2335,76) 3 (4,50) - (7,25) 3

4)(4,50)(80, - (111,1) 3
r   

 

r  = 0,9985 

db = n – 2 =3 – 2 = 1 

r hitung = 0,9985 > r tabel pada p = 0,05 (1) = 0,997 
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LAMPIRAN 16 

 

HASIL PERHITUNGAN RATA-RATA EOSINOFIL TOTAL 

(/MM3 DARAH) PADA HARI KE-21 

 

Tabel 4.16 

Kelompok 
Nomor 

Mencit 

Hitung Jenis 
Total Leukosit 

(/mm3 darah) 

Total Eo 

(/mm3 darah) 

Rata-rata Eo 

Total 

 (/mm3 darah) 
Eo  

 

 

 

K 

1 

2 

3 

4 

5 

2 

1 

2 

3 

2 

7150 

9700 

5500 

5000 

8800 

143 

97 

110 

150 

176 

 

 

135,2 

 

 

 

E1 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

1 

1 

0 

1 

9750 

4800 

2150 

7800 

1600 

97,5 

48 

21,5 

0 

16 

 

 

36,60 

 

E2 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

1 

1 

1 

1 

1600 

4400 

1250 

2150 

3700 

16 

44 

12,5 

21,5 

37 

 

 

26,20 

 

 

E3 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

1 

0 

0 

1 

5050 

2250 

7850 

6350 

1500 

50,5 

22,5 

0 

0 

15 

 

 

17,60 

 

 

Pb 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

1 

0 

1 

0 

1600 

1450 

3700 

1250 

5500 

16 

14,5 

0 

12,5 

0 

 

 

8,6 

 

 

Keterangan : 

K  : Kelompok yang diberikan suspensi PGA 3% (b/v) secara oral 

E1  :  Kelompok yang diberikan suspensi  ekstrak rimpang lempuyang pahit 10% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1 g/kg BB secara oral 

E2  :  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 15% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 1,5 g/kg BB secara oral 

E3  :  Kelompok yang diberikan suspensi ekstrak rimpang lempuyang pahit 20% 

(b/v) dalam PGA 3% (b/v) dengan dosis 2 g/kg BB secara oral 

Pb  :  Kelompok yang diberikan suspensi diphenhidramin HCl 3,25 mg/kg BB 
dalam PGA 3% (b/v) secara oral 
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LAMPIRAN 17 

GRAFIK  
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Gambar IV.10  Grafik diameter urtikaria terhadap waktu. 
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   Gambar IV.11  Grafik % hambatan terhadap waktu. 
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LAMPIRAN 17 

(Lanjutan) 
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Gambar IV.12  Grafik korelasi % hambatan terhadap dosis ekstrak 
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Gambar IV.13  Barchart  Rata-rata Eosinofil Total (/mm3 darah) pada hari ke-21. 
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LAMPIRAN  17 

(Lanjutan) 
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Gambar IV.14  Grafik korelasi Rata-rata Eosinofil total (/mm3 darah)   

terhadap dosis ekstrak. 

 

 


